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ABSTRAK 

     Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai keterkaitan ESG 

Reporting dan Reputasi Auditor dengan praktik Manajemen Laba pada perusahaan sektor 

energi yang tercatat di BEI periode 2022–2025. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder yang berasal dari perusahaan sampel. Sebanyak 14 

perusahaan dipilih berdasarkan kriteria tertentu sehingga menghasilkan 56 observasi. 

Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pendekatan Random Effect 

Model melalui EViews 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG Reporting dan 

Reputasi Auditor tidak memberikan pengaruh terhadap Manajemen Laba, secara parsial 

maupun bersama-sama. 

Kata Kunci: ESG Reporting, Reputasi Auditor, Manajemen Laba 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of ESG Reporting and Auditor Reputation on 

Earnings Management in energy sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during 2022–2025. This quantitative study uses secondary data from 14 

companies, resulting in 56 observations. Data were analyzed using the Random Effect 

Model (REM) panel data regression with EViews 13. The results show that ESG 

Reporting and Auditor Reputation have no significant effect on Earnings Management, 

either partially or simultaneously. 

Keywords: ESG Reporting, Auditor Reputation, Earnings Management 

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan sebagai media 

penyampaian informasi yang digunakan 

investor, kreditor, erta berbagai pihak 

yang berkepentingan. Informasi yang 

disajikan melalui laporan keuangan 

digunakan sebagai salah satu 

pertimbangan dalam menentukan 

keputusan ekonomi. Oleh sebab itu, 

informasi keuangan dituntut untuk 

disajikan secara wajar, dapat dipercaya, 

transparan, dan terhindar dari salah saji 

material. 

Dalam praktiknya, terdapat 

kemungkinan munculnya perbedaan 
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kepentingan antara pihak manajemen 

sebagai penyusun laporan keuangan 

dengan pihak eksternal sebagai pengguna 

informasi. Perbedaan kepentingan 

tersebut dapat menyebabkan terjadinya 

asimetri informasi. Ketidakseimbangan 

informasi ini pada akhirnya dapat 

memberikan ruang bagi manajemen untuk 

mengambil keputusan yang bersifat 

oportunistik, termasuk melalui praktik 

manajemen laba.  

Manajemen laba terjadi ketika 

laporan keuangan dibuat dengan dasar 

akrual. (Sulistyanto, 2008). menyebutkan 

bahwa akuntansi akrual mencakup nilai 

transaksi dan kemungkinan yang akan 

timbul dari transaksi di masa depan. 

Sementara itu, Schipper (1989) 

memandang manajemen laba sebagai 

bentuk intervensi manajemen dalam 

proses pelaporan keuangan melalui 

keputusan atau pilihan akuntansi tertentu 

untuk mencapai kepentingan yang telah 

ditetapkan. 

Fenomena terkait tindakan 

manajemen laba masih dapat dijumpai 

pada perusahaan di Indonesia. Salah satu 

kasus terjadi pada PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk tahun 2018, ketika 

perusahaan melaporkan laba bersih yang 

kemudian menjadi kontroversi karena 

pengakuan pendapatan dinilai tidak sesuai 

dengan standar akuntansi. Selain itu, PT 

Timah Tbk juga dilaporkan melakukan 

penyajian laba yang tidak mencerminkan 

kondisi sebenarnya. Berbagai kasus 

tersebut menunjukkan bahwa kualitas dan 

kredibilitas informasi keuangan tetap 

menjadi perhatian penting karena praktik 

manipulasi laporan keuangan dapat 

mengurangi kepercayaan pemangku 

kepentingan perusahaan. 

Sebagai upaya meningkatkan 

transparansi perusahaan, pengungkapan 

Environmental, Social, and Governance 

(ESG) Reporting semakin memperoleh 

perhatian. Dengan adanya pengungkapan 

yang lebih transparan, diharapkan 

kesenjangan informasi antara manajemen 

dan pihak eksternal dapat diminimalkan.  

Peneliti Wang  & Hou (2024) 

mengungkapkan bahwa pengungkapan 

ESG berdampak negatif pada manajemen 

laba, karena meningkatnya transparansi 

dapat mengurangi ketidakpastian 

informasi dan membatasi perilaku 

oportunistik dari manajemen. Hasil yang 

berbeda ditemukan oleh Velte (2021) 

menunjukkan bahwa pengungkapan ESG 

tidak selalu efektif dalam mengurangi 

tindakan manipulasi laba. 

Selain ESG Reporting, reputasi 

auditor juga dipandang sebagai faktor 

yang memengaruhi manajemen laba. 

Becker et al. (1998) mengemukakan 

bahwa auditor berkualitas tinggi 

mempunyai kemungkinan yang lebih 

besar untuk mengidentifikasi praktik 

manajemen laba. Pandangan tersebut 

didukung oleh temuan Khrisnan (2003), 

Ria Karina dan Sufiana (2020). Namun 

pernyataan tersebut berbeda dari 

Humairoh dan Hwihanus (2024) yang 

menyatakan bahwa reputasi auditor tidak 

mempunyai pengaruh terhadap 

manajemen laba.. 

Adanya inkonsistensi hasil 

penelitian menunjukkan adanya research 

gap yang masih perlu dikaji. Sektor energi 

dipilih karena memiliki keterkaitan yang 

erat dengan isu keberlanjutan dan menjadi 

salah satu sektor yang menghadapi 

tuntutan tinggi dalam pengungkapan ESG 

2. LANDASAN TEORI

Signaling Theory 

Menurut Spence (1973), Signaling 

Theory Menguraikan bagaimana 

perusahaan mengomunikasikan informasi 

sebagai sinyal kepada pihak eksternal 

mengenai prospek dan kondisi perusahaan 

dimasa depan. Informasi yang di 

publikasikan perusahaan, termasuk 

laporan keuangan dan pengungkapan 

ESG, dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi investor dan stakeholder dalam 

menilai perusahaan 
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Agency Theory 

Menurut Jensen dan Menckling 

(1976), Agency Theory menjelaskan 

hubungan antara principal (pemilik 

perusahaan) dan agent (manajemen) yang 

dapat menimbulkan konflik kepentingan 

dan asimetri informasi. Teori keagenan 

dalam penelitian ini menjadi landasan 

untuk menjelaskan kecenderungan 

manajemen melakukan tindakan 

oportunistik melalui praktik manajemen 

laba. 

Stakeholder Theory 

Menurut Freeman dan Reed (1983), 

Stakeholder Thoery Stakeholder 

merupakan pihak, baik individu maupun 

kelompok, yang memiliki keterkaitan 

dengan organisasi dan dapat 

memengaruhi ataupun terdampak oleh 

pencapaian tujuan organisasi. Teori ini 

menekankan pentingnya perusahaan 

mengelola hubungan dengan para 

pemangku kepentingan karena mereka 

dapat memengaruhi keberlangsungan 

perusahaan 

ESG Reporting 

ESG Reporting merupakan  

pengungkapan informasi mengenai tiga 

aspek utama perusahaan, yaitu 

Environmental, Social, dan Governance. 

Pengungkapan tersebut memberikan 

informasi mengenai berbagai aktivitas 

perusahaan yang berkaitan dengan 

keberlanjutan, tanggung jawab sosial, 

serta mekanisme tata kelola.  

ESG Reporting diukur dengan 

ESG Disclosure Index, yaitu  dengan 

membandingkan jumlah indikator ESG 

yang berhasil diungkapkan perusahaan 

dengan keseluruhan indikator yang 

digunakan dalam penelitian. 

ESG =
Jumlah item yang diungkapkan 

Total item

Reputasi auditor 

Reputasi auditor mencerminkan 

tingkat kepercayaan terhadap kemampuan 

dan independensi auditor dalam 

melaksanakan proses audit. Reputasi 

tersebut dibangun melalui kualitas jasa 

audit, pengalaman, kompetensi 

profesional, independensi, serta 

kepatuhan terhadap standar dan kode etik 

profesi.  

Menurut Irma et al. (2019), reputasi 

auditor berkaitan dengan keahlian auditor 

dalam menjaga independensi dan 

melaksanakan audit secara kompeten.   

Menurut Arens, A. A., Elder, R. J., 

Beasley, M. S., & Hogan (2020), terdapat 

beberapa faktor yang memengaruhi 

reputasi auditor yaitu :  
1). Kompetensi Auditor  

2). Independensi Auditor  
3). Pengalaman Auditor 

4). Kepatuhan terhadap Standar Audit dan 

Kode Etik 

 Dalam praktik penelitian, reputasi 

auditor umumnya diproksikan 

berdasarkan ukuran KAP: 

Manajemen Laba 

Menurut buku H. Sri, (2008) 

Manajemen laba merujuk pada tindakan 

yang dilakukan untuk mengintervensi 

proses penyusunan laporan keuangan 

dengan memanfaatkan fleksibilitas dalam 

pemilihan metode akuntansi dan estimasi 

akuntansi guna mencapai tujuan tertentu. 

Healy, DeAngelo, dan Jones 

merupakan peneliti yang 

mengembangkan model berbasis 

aggregate accrual. Selanjutnya, Dechow, 

Sloan, dan Sweeney melakukan 

pengembangan terhadap Jones Model 

yang kemudian dikenal sebagai Modified 

Jones Model. Pada penelitian ini, praktik 

manajemen laba diproksikan melalui 

Discretionary Accruals (DA) yang 

perhitungannya menggunakan Modified 

Jones Model. 

Big Four = 1 

Non – Big Four = 0 
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DAit = (
𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑡−1
)- NDAit 

Kerangka Pemikiran & Perumusan 

Hipotesis 

Pengungkapan ESG yang semakin 

luas dapat meningkatkan transparansi 

perusahaan serta pengawasan dari 

stakeholder. Kondisi tersebut berpotensi 

memperkecil kesenjangan informasi 

antara pihak manajemen dan pihak 

eksternal dan membatasi ruang gerak 

manajemen untuk melakukan tindakan 

oportunistik, termasuk manajemen laba. 

Dalam perspektif Agency Theory, 

peningkatan transparansi dapat menekan 

perbedaan informasi antara agent dan 

principal sehingga dapat menekan 

perilaku oportunistik manajemen. 

Penelitian Kim, Park, dan Wier 

(2012) menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR yang sejalan dengan 

ESG mampu mengurangi praktik 

manajemen laba. Penelitian Wang dan 

Hou (2024) turut membuktikan adanya 

pengaruh negatif pengungkapan ESG 

terhadap praktik manajemen laba karena 

peningkatan transparansi dapat 

mengurangi ketidakpastian informasi dan 

membatasi perilaku oportunistik 

manajemen. Selain itu, Iskandar Itan dan 

Eka Prasetya Nazara (2025) menemukan 

bahwa pengungkapan ESG pada dimensi 

lingkungan dan sosial dapat 

meminimalkan praktik manajemen laba. 

Namun, terdapat hasil yang berbeda. 

Velte (2024) menunjukkan bahwa 

hubungan ESG dan manajemen laba 

masih beragam, sedangkan pengungkapan 

ESG pada kondisi tertentu dapat 

digunakan sebagai sarana legitimasi 

perusahaan.  

Berdasarkan kecenderungan teori 

dan penelitian terdahulu tersebut, maka 

hipotesis dirumuskan : 

H1: Pengungkapan ESG berpengaruh 

terhadap praktik manajemen laba pada 

perusahaan sektor energi periode 2022–

2025. 

Auditor yang memiliki reputasi 

tinggi diharapkan memiliki kompetensi, 

independensi, pengalaman, serta prosedur 

audit yang lebih ketat dalam mendeteksi 

salah saji material. Kondisi tersebut dapat 

membatasi ruang bagi manajemen untuk 

melakukan manipulasi terhadap laporan 

keuangan melalui praktik manajemen 

laba. Dengan demikian, reputasi auditor 

yang semakin kuat dapat berkontribusi 

terhadap pengurangan praktik manajemen 

laba. 

 Penelitian Karina et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa peningkatan 

kualitas audit dapat menekan praktik 

manajemen laba. Penelitian Humairoh 

(2024) juga menunjukkan adanya 

keterkaitan antara reputasi yang dimiliki 

auditor dan praktik manajemen laba, di 

mana auditor bereputasi tinggi dinilai 

lebih mampu menjaga kredibilitas laporan 

keuangan perusahaan. 

Dari pemaparan tersebut maka hipotesis 

yang akan digunakan yaitu: 

H2: Reputasi Auditor berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba pada 

perusahaan sektor energi periode 2022–

2025 

Dengan mempertimbangkan hubungan 

antarvariabel dan kesenjangan penelitian 

yang telah diuraikan, maka kerangka 

pemikiran digambarkan sebagai berikut: 

Gambar  1. Kerangka Pemikiran 
Sumber: Diolah penulis (2026) 
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3. METODOLOGI

Dianalisis dengan metode 

kuantitatif dengan data sekunder yang 

dianalisis menggunakan software 

EViews. Studi ini menerapkan desain 

observasional dan dikategorikan sebagai 

riset kausalitas. 

Penelitian ini mengintegrasikan 

data cross-sectional dan time-series untuk 

mengevaluasi keterkaitan antarvariabel 

melalui regresi linier berganda. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup 

entitas sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

menerbitkan laporan keuangan untuk 

periode 2022–2025, dengan total 91 

perusahaan. Sampel ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh 14 perusahaan dengan 56 

observasi.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian  data panel dalam 

penelitian ini menggunakan EViews 

melalui 3 (tiga) pendekatan model, yaitu 

Common Effect Model (CEM), Fixed 

Effect Model (FEM), dan Random Effect 

Model (REM). Pemilihan model terbaik 

diestimasi melalui 3 (tiga)  tahap yaitu Uji 

Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier 

(LM). Hasil akhir dari seleksi model 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Output pemilihan model 

Sumber: Eviews13, diproses penulis (2026) 

Analisis Regresi Data Panel 

Adapun output untuk model terpilih 

yaitu REM (Random Effects Model) dari 

penggunaan Eviews, adalah : 

Tabel 2. Hasil Output Random Effects 

Model 

Sumber: Eviews13, diproses penulis (2026) 

Uji  Asumsi Klasik 

Setelah model terbaik berhasil 

ditentukan, analisis dilanjutkan dengan 

pengujian asumsi klasik untuk 

memastikan kelayakan model regresi. 

Pengujian tersebut mencakup uji 

normalitas, autokorelasi, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Gambar  2. Grafik Histogram 
Sumber: Eviews13, diproses penulis (2026) 

No Metode Pengujian Hasil

F hitung 3.650547 > F tabel 3.17

prob 0.0008 <  α = 0.05

Uji Hausman
Chi-Square hitung 1.885484 <  Chi-

Square tabel 5.991

prob 0.3896  >  α = 0.05

prob 0.0011 <  α = 0.05

Cross-section hitung 10,58077 > Cross-

section  tabel 3,841

1 Fixed Effect

3 Random Effect

2 Random Effect

Uji Chow

Uji Lagrange 

Multiplier
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Merujuk pada hasil uji normalitas, 

diperoleh nilai Jarque-Bera sebesar 

2,293539 dengan probability sebesar 

0,317561. Dengan  nilai JB lebih besar 

dari 0,05 (0,317561 > 0,05),  maka 

residual model berdistribusi normal dan 

asumsi normalitas terpenuhi. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Sumber: Eviews13, diproses penulis (2026) 

Koefisien korelasi yang diperoleh 

antara X1 dengan X2 adalah sebesar 

0,224431. Karena nilai korelasi tersebut 

tidak mencapai 0,90, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ditemukan 

hubungan yang kuat di antara variabel 

independen tersebut. 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Eviews13, diproses penulis (2026) 

Melalui pengujian Glejser, 

diperoleh nilai prob ESG Reporting (X1) 

sebesar 0,6236 dan Reputasi Auditor (X2) 

sebesar 0,4316. Karena probabilitas kedua 

variabel lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05, maka dapat dinyatakan 

bahwa model regresi bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Analisis Korelasi 

Tingkat keeratan hubungan 

antarvariabel ditunjukkan oleh nilai 

korelasi sebesar 0,106 (√0,01123) yang 

mengindikasikan hubungan yang sangat 

lemah antara variabel yang diteliti. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Hasil olah data dengan model 

REM, menghasilkan formulasi regresi 

linear berganda berikut ini:  

1. Nilai konstanta (C) sebesar 0,015661

menegaskan bahwa apabila variabel 

ESG Reporting (X1) dan Reputasi 

Auditor (X2) diasumsikan tidak 

mengalami perubahan atau bernilai 

nol, maka nilai Manajemen Laba (Y) 

berada pada tingkat 0,015661.  

2. Koefisien regresi ESG Reporting (X1)

sebesar -0,001752, menunjukkan 

bahwa setiap terjadi peningkatan ESG 

Reporting sebesar satu satuan akan 

menurunkan Manajemen Laba 

sebesar 0,001752, diasumsikan 

variabel Reputasi Auditor tetap. 

3. Koefisien regresi Reputasi Auditor

(X2) sebesar -0,11003 menunjukkan

bahwa setiap terjadi peningkatan

Reputasi Auditor sebesar satu satuan

akan menurunkan Manajemen Laba

sebesar 0,011003, diasumsikan 

variabel ESG Reporting tetap.

Uji  t 

Berdasarkan hasil estimasi Random 

Effects Model (REM) pada tabel tersebut, 

pengujian secara parsial melalui uji t 

menghasilkan temuan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi ESG (X1) 0,9882

yang berarti diatas 0,05. Hal tersebut

menandakan  bahwa ESG Reporting

tidak berpengaruh terhadap

Manajemen Laba.

2. Nilai signifikansi RA (X2) 0,8117

yang berarti melebihi 0,05. Ini

menandakan Reputasi Auditor tidak

berpengaruh terhadap Manajemen

Laba.

Uji F 

Nilai statistik F yang dihasilkan 

dari estimasi model REM sebesar 

X1 X2

X1  1.000000  0.224431

X2  0.224431  1.000000

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/21/26   Time: 12:45

Sample: 2022 2025

Periods included: 4

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 56

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.072162 0.053739 1.342827 0.1851

X1 -0.030271 0.061317 -0.493676 0.6236

X2 0.019181 0.024202 0.792540 0.4316

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.040263 0.3000

Idiosyncratic random 0.061500 0.7000

Weighted Statistics

R-squared 0.014388     Mean dependent var 0.033008

Adjusted R-squared -0.022804     S.D. dependent var 0.060476

S.E. of regression 0.061162     Sum squared resid 0.198259

F-statistic 0.386861     Durbin-Watson stat 2.094643

Prob(F-statistic) 0.681088

Unweighted Statistics

R-squared 0.010933     Mean dependent var 0.054382

Sum squared resid 0.272344     Durbin-Watson stat 1.524847
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0,970671 diatas 0,05. Temuan penelitian 

memperkuat bahwa seluruh variabel 

independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

pada perusahaan sektor energi periode 

2022-2025. 

ESG Reporting (ESG) terhadap 

Manajemen Laba 

P-value ESG Reporting (ESG) 

memiliki nilai yang melebihi 0,05. 

Dengan demikian, hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa ESG tidak 

memengaruhi manajemen laba. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa 

penerapan ESG belum dapat 

dikategorikan sebagai faktor yang 

memengaruhi praktik manajemen laba 

pada objek penelitian. Pengungkapan dan 

pelaksanaan ESG dapat lebih diarahkan 

pada pemenuhan komitmen perusahaan 

dalam mengelola aspek lingkungan, 

sosial, dan tata kelola serta peningkatan 

transparansi perusahaan, tetapi belum 

tentu secara langsung berdampak pada 

keputusan manajemen terkait praktik 

pengelolaan laba. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan 

Astari & Handayani, (2026), Ningsih 

et al. (2023)  menjelaskan bahwa 

pengungkapan sustainability reporting 

belum tentu mampu mengurangi praktik 

manajemen laba. Temuan penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian Velte 

(2024) dan Naufal et al. (2022). 

Reputasi Auditor (RA) terhadap 

Manajemen Laba 

Reputasi Auditor memperoleh nilai 

probabilitas lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa Reputasi Auditor tidak 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

Temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa mekanisme yang berkaitan dengan 

praktik manajemen laba jauh lebih 

kompleks dibandingkan hanya melihat 

reputasi auditor semata. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan 

temuan Fandy Arman Nulhakim, Syahril 

Djaddang, Darmasnyah (2026) (Oktana et 

al., 2023) dan Sinaga, M. C. O., & 

Kusuma (2025) . 

5. KESIMPULAN

Dari hasil penelitia diatas disimpulkan 

bahwa baik secara parsial maupun 

bersama-sama seluruh variabel 

independen (ESG Reporting dan Reputasi 

Auditor) tidak memengaruhi praktik 

Manajemen Laba pada perusahaan sektor 

energi periode 2022-2025. 
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